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ARTICLE INFO ABSTRACT

Keywords: Kegagalan lembaga pendidikan dalam mempertahankan mutu
pendidikan di Sekolah dasar disebebkan kurangnya peran kepala

Mutu sekolah,

sekolah dalam mempertahakan Eksistensi Pendidikan. Penelitian ini
merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan diskriptif. Tujuan
penelitian ini adalah: 1) Mendeskripsikan peran kepala sekolah dalam
perancangan, peroganasasian, pelaksanaan, pengawasan dan evaluasi,
2) Menjelaskan dampak peran kepala sekolah. Instrument penelitian ini
terdiri dari dua Istrumen yaitu Instrumen kunci dan Instrumen
Received 2022-10-30 pendukung. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini meliputi 3
Revised 2022-10-30 cara yaitu: observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan teknik
Accepted 2022-10-31 analisis data pada penelitian ini meliputi 4 cara yaitu: Pengumpulan
data, penyajian data, kondenisasi data, dan memberi kesimpulan pada
data. Hasil temuan pada penelitian ini meliputi: 1) pembentukan visi
dan misi sekolah serta penentuan kegiatan intrakurikuler,
ekstrakurikuler, dan pengadaan rapat merupakan suatu rancangan
yang dilakukan untuk mempertahankan eksistensi pendidikan di
sekolah, 2) pengadaan koordinator dengan guru-guru mata pelajaran
dan guru pembimbing kegiatan ekstrakurikuler 3) pemberian reward
dan motivasi kepada guru, 4) pengadaan evalusi mingguan, triwulan,
dan semesteran dalam mempertahankan eksistensi pendidikan dan
keberhasilan peserta didik disekolah.
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INTRODUCTION

Manajemen Pendidikan merupakan unsur utama dalam membangun lembaga
pendidikan yang bermutu khususnya disekolah dasar. Dalam hal ini, kualitas
pendidikan yang bermutu dapat memberikan tuntutan dan harapan yang besar pada
suatu lembaga pendidikan yang akan dikembang (Siahaan et al., 2023). Dalam suatu
instansi pendidikan, diperlukan adanya kinerja yang berkelanjutan dalam
meningkatkan mutu pendidikan (Rabiah, 2019). Dengan ini, fokus peningkatan
manajemen mutu pendidikan harus lebih di perhatikan dalam mencapai sistem dan
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tujuan pendidikan yang militan (Asrita, 2022). Mutu pendidikan yang berkualitas
merupakan harapan dan tuntutan bagi seluruh siswa yang sedang melaksanakan
pendidikan, atas dasar tersebut peran sekolah sangat dibutuhkan dalam
meningkatkan pelayanan yang baik agar tercapainya kualitas yang mampu bersaing
di tingkat Nasional dan International. (Sabariah, 2021). Selain itu, Menurut Husni &
Wahyudiati (2022), dalam membentuk kualitas dan standar pendidikan yang
bermutu pada peserta didik, kualitas mengajar, dan program sekolah, perlunya suatu
perancanaan yang terstruktur agar terciptanya kualitas yang mempunyai daya saing
kuat.

Pengelolaan yang baik berimplikasi pada hasil belajar siswa dan capaian guru.
Menurut Buchari (2018) Dalam pengelolaan pembelajaran guru memegang peran
besar, guru merupakan pelaksana didalam proses belajar-mengajar sehingga
keberhasilan pengajarannya menentukan keberhasilan dari pendidikan tersebut.
Kemampuan dasar guru yang di terapkan untuk meningkatkan kompetensi
pedagogik sangat dibutuhkan dalam proses belajar mengajar siswa dan guru di kelas,
pembelajaran merupakan suatu bentuk usaha peserta didik dalam mencapai tujuan
pendidikan (Sodik et al., 2019). Kualitas pendidikan dapat tercapai dengan baik bila
proses pembelajaran di kelas diselenggarakan dengan efektif guna mencapai
kemampuan pengetahuan siswa (Prihanto & Hawanti, 2021). Dengan demikian, guru
harus terus meningkatkan pengetahuan dan keterampilan yang baik dalam
menunjang hasil belajar dan motivasi belajar siswa dalam menunjang pendidikan
yang bermutu (Hermawan, 2021). Motivasi belajar merupakan variabel penting
dalam menentukan keberhasilan siswa dalam mencapai tujuan pendidikan (Astriyani
et al., 2018).

Implementasi pembelajaran yang terstuktur yang dilakukan oleh Guru
memberikan dampak Positif pada keberhasilan siswa di sekolah. Menurut Gemnafle
& Batlolona (2021) implementasi pembelajaran dituntut agar pembelajaran dapat
dilakukan dengan baik dan benar oleh guru yang professional, sehingga memuat
konten pembelajaran yang mampu menghasilkan kompetensi akademik dan non
akademik yang utuh pada diri siswa. Implementasi yang dilaksanakan di sekolah
harus mampu memberikan dampak positif terhadap pengembangan siswa dalam
menanamkan nilai-nilai karakter pada diri siswa di sekolah (Danil, 2018). Dengan
demikian, seorang guru dituntut melaksanakan proses pembelajaran yang sesuai
dengan langkah-langkah pembelajaran yang sudah di desaing dengan terstruktur
(Witantina et al., 2020).

Evaluasi pembelajaran yang di laksanakan dengan baik memberikan perhatian
khusus untuk kemajuan lembaga pendidikan. Menurut Gemnafle & Batlolona (2021)
evaluasi pembelajaran meliputi serangkaian kegiatan penilaian dan pengukuran
perkembangan hasil belajar peserta didik. Evaluasi pembelajaran merupakan suatu
kegiatan mengumpulkan data dan informasi tentang kemampuan belajar siswa
dalam menilai sejauh mana program pembelajaran telah berjalan (Phafiandita et al.,
2022). Dalam konteks pembelajaran, kedudukan evaluasi sangat penting dan strategis
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untuk mendukung langkah-langkah pembelajaran dan keberhasilan siswa (Hidayat
& Asyatah, 2019). Evaluasi pembelajaran merupakan serangkaian kegiatan penilaian
terhadap hasil belajar siswa (Fitrianti, 2018). Dengan demikian, evaluasi pembelajaran
merupakan suatu proses yang menentukan nilai dan prestasi peserta didik dalam
mencapai tujuan pembelajaran (Setiawan, 2021).

Problematika yang sering dihadapi Saat ini, kurangnya perhatian lembaga
pendidikan terhadap eksistensi manejemen pendidikan dalam mempertahankan
mutu sekolah. Menurut Ariyanti et al (2019) mutu pendidikan merupakan bagian
terpenting sebagai dasar dalam menunjukkan kualitas sekolah, setiap lembaga
instansi harus memiliki strategi dalam meningkatkan mutu pendidikan yang di
kelolanya. Untuk hal demikian, sekolah tidak terlepas dari manajemen yang
dirancang karena manajemen merupakan hal yang tidak bisa dipisahkan dari proses
pendidikan, lancarnya mutu suatu lembaga pendidikan tentu tidak terlepas dari
sarana dan prasarana yang baik (Kurniawati & Pardimin, 2021). Sarana dan prasarana
merupakan salah satu faktor yang menunjang mutu pendidikan di Indonesia, sarana
dan prasarana pendidikan dapat membantu proses belajar siswa dengan nyaman dan
tentram di sekolah (Manurung et al., 2020). Menurut Sabariah (2021) manajemen
pendidikan merupakan segala sesuatu yang berkenaan dengan pelaksanaan tugas
pendidikan yang mendayagunakan segala sumber secara efektif dan efisien. Dengan
demikian, didalam meningkatkan mutu pendidikan harus merencanakan program
dengan merinci kebutuhan pendidik dan tenaga kependidikan agar proses
pembelajaran dapat berjalan dengan baik (Wibowo et al., 2020).

Kurangnya pengelolaan yang dilakukan oleh kepala sekolah berdampak pada
peningkatan mutu instansi yang kurang baik. Pengelolaan pendidikan merupakan
fasilitas belajar bagi didalam melakukan perubahan secara terus menerus dalan
mencapai tujuan pendidikan yang efektif (Makmur Jaya et al., 2021). Menurut Karima
et al (2018) mutu pendidikan merupakan hal terpenting untuk dikembangkan di
dunia pendidikan, kurangnya perhatian terhadap mutu pendidikan membuat
instansi itu tidak maju karena tidak adanya keefektifan dalam proses pembelajaran.
Dengan ini, sekolah dituntut untuk selalu meningkatkan mutu pendidikan dengan
keseluruhan komponen harus saling terkait secara terpadu untuk mencapai tujuan
pendidikan (Angkotasan & Watianan, 2021). Pendidikan pada dasarnya merupakan
hal terpenting yang harus dilakukan setiap manusia untuk memperoleh berbagai
ilmu pengetahuan dalam segala bidang sebagai bekalnya di masa depan (Sahid &
Rachlan, 2019). Menurut Khikmah (2020) fasilitas pendidikan di sekolah harus di
perhatikan dengan baik karena mendukung pengelolaan mutu dan keberhasilan
program kerja dalam mewujudkan cita-cita pendidikan.

Implementasi pembelajaran belum memberikan dampak yang signifikan
dalam menunjang pembelajaran yang efektif dan efisien disekolah. Menurut Jamil &
Aprilisanda (2020) didalam menunjang pembelajaran diperlukan adanya pengalaman
yang baik dari pendidik, karena ada dasarnya pengalaman merupakan proses
pembalajaran dalam perkembangan potensi peserta didik melalui pendidikan formal
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dan non formal. Pembelajaran merupakan suatu proses interaksi antara peserta didik
dengan guru atau sumber belajar, interaksi yang dilakukan dapat berupa daring
maupun online/jarak jauh, kurangnya sumber belajar dapat menghambat tercapainya
tujuan pendidikan (Asmara & Nindianti, 2019). Implementasi menjadi tolak ukur
dalam mencapai pembelajaran yang efektif dan efisien pada proses pendidikan
(Asmara & Nindianti, 2019).

Fenomena yang terjadi saat ini, belum adanya pengadaan Evaluasi yang
tersistematis untuk meningkatkan eksistensi disekolah Dasar. Sekolah merupakan
lembaga yang bergerak di bidang jasa pendidikan yang merupakan wadah
berlangsungnya pendidikan (Ma’sum, 2020). Menurut Kholili & Fajaruddin (2020)
Pendidikan merupakan tolak ukur bagaimana bangsa ini bisa berkembang dengan
baik, dengan demikian perlu adanya upaya yang terarah dari seorang supervisor
dalam meningkatkan kualitas dan mutu pendidikan tersebut. Evaluasi merupakan
serangkaian kegiatan dalam mengumpulkan informasi tentang hasil capaian kerja
suatu lembaga pendidikan dalam menentukan baik buruknya capaian kerja di kerja
lembaga tersebut (Novi Ariyanti & Muhammad Anggung Manumanoso Prasetyo,
2021). Dengan demikian, peran manajemen sekolah sangat di butuhkan karena
manajemen sekolah yang mengatur pendidikan serta mampu memberikan
perubahan yang lebih baik sesuai dengan tuntutan dan dinamika lembaga
pendidikan itu sendiri (Fahruddin, 2020).

METHODS

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan Diskriptif.
Tujuan penelitian ini adalah: 1) Mendeskripsikan peran kepala Sekolah dalam
perancangan, peroganasasian, pelaksanaan, pengawasan dan Evaluasi untuk
Mempertahankan Eksistensi Pendidikan Melalui Manajemen Sekolah Di MTS Negeri
1 Kerinci, 2) Menjelaskan Dampak Peran Kepala Sekolah dalam perancangan,
peroganasasian, pelaksanaan, pengawasan dan Evaluasi untuk Mempertahankan
Eksistensi Pendidikan Melalui Manajemen Sekolah Di MTS Negeri 1 Kerinci.
Instrument penelitian ini terdiri dari dua Istrumen yaitu Instrumen kunci dan
Instrumen pendukung. Instrumen Kunci dalam penelitian ini sedangkan Instrumen
pendukung dalam penelitian ini Adalah guru-guru, siswa, orang tua siswa. Adapun
teknik pengumpulan data pada penelitian ini meliputi 3 cara yaitu: Observasi,
Wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data pada penelitian ini
meliputi 4 cara yaitu: Pengumpulan data, Penyajian data, Kondenisasi data, dan
memberi Kesimpulan pada data.

FINDINGS AND DISCUSSION
Rancangan Dalam Mempertahankan Eksistensi Pendidikan Di Sekolah Dasar
Negeri (SDN) 068/XI Kerinci-jambi.

Berdasarkan hasil wawancara mengenai rancangan mempertahankan
eksistensi pendidikan di MTS Negeri 1 Kerinci dijelaskan bahwa pihak lembaga
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pendidikan melakukan kegiatan dengan cara menyiapkan data-data sekolah berupa
absensi guru dan pegawai. Selanjutnya dengan menyusun visi dan misi sekolah,
adapun visi dan misinya: 1) Mewujudkan SDM yang bermutu yang memiliki imtek
menuju masyarakat madani, 2) Menyelenggarakan pendidikan yang bermutu dan
pengembangan iptek, 3) Melaksanakan KBM dan bimbingan secara efektif, 4)
Membimbing siswa dalanm melaksanakan ajaran agama, 5) Meningkatkan disiplin
dan profesional guru yang bertanggung jawab, 6) Memotivasi siswa untuk
berprestasi, 7) Menumbuhkan semangat rasa cinta bangsa dan negara, 8) Menjalin
kerja sama yang baik dengan pihak luar sekolah, lembaga pemerintahan swasta dan
komite sekolah, 9) Mengembangkan jiwa seni dan budaya serta kesetiakawanan.

Selain itu dijelaskan, pihak sekolah melakukan kegiatan musyawarah rutin
setiap 1 kali seminggu tujuannya agar visi dan misi yang sudah di tetapkan dapat
berjalan dengan baik dalam kelancaran proses pembelajaran di sekolah, musyawarah
ini tidak pernah kami tinggalkan setiap minggunya. Selanjutnya, ibuk FZ menjelaskan
bahwasanya perancangan visi dan misi sekolah merupakan hal yang wajib terlaksana
demi meningkatkan kualitas pendidikan, visi dan misi merupakan benteng kokoh
sekolah dalam mencapai tujuan pendidikan.

Pengorganisasian Dalam Mempertahankan Eksistensi Pendidikan Di MTS Negeri
1 Kerinci.

Berdasarkan hasil wawancara mengenai pengorganisasian dalam
mempertahankan eksistensi pendidikan di MTS Negeri 1 Kerinci pihak sekolah hanya
melaksanakan kegiatan ekstrakulikuler siswa seperti olahraga dan senam hal ini
dikarenakan minimnya sarana dan prasarana di sekolah dan kurangnya perhatian
dari dinas pendidikan karena letaknya yang jauh dari pusat perkotaan membuat
sekolah ini belum sepenuhnya mendapatkan perhatian dari dinas pendidikan kota.

Selain itu di jelaskan, pihak sekolah juga melaksanakan kegiatan
ekstrakulikuler berbentuk pramuka bagi siswa/i disekolah tujuannya agar melatih
disiplin siswa menjadi pemimpin nanti dimasa depan, kegiatan pramuka ini rutin
kami lakukan setiap kamis sore, dengan diadakan kegiatan demikian mendapatlkan
antusiasme yang baik dari para wali murid karena menambah keefektivitas siswa
dalam pembelajaran. Senada dengan temuan diatas ibuk FZ menjelaskan bahwa
adanya kegiatan koordinator dengan majelis guru dan siswa dalam kegiatan
ekstrakurikuler menumbuhkan semangat belajar siswa, karena siswa bisa belajar
tidak hanya didalam kelas.

Implementasi Dalam Mempertahankan Eksistensi Pendidikan di MTS Negeri 1
Kerinci

Berdasarkan  hasil ~wawancara mengenai  implementasi  dalam
mempertahankan eksistensi pendidikan di MTS Negeri 1 Kerinci pihak sekolah hanya
memberikan motivasi kerja kepada majelis guru di sekolah dengan cara memberikan
reward, hal ini sengaja dilakukan agar para majelis guru mampu memberikan
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pembelajaran yang bermutu disekolah sesuai dengan visi dan misi yang sudah di
tetapkan lembaga pendidikan itu sendiri.

Menurut ibuk DN beliau menjelaskan bahwa motivasi kerja ini sangat penting
bagi para majelis guru dikarenakan dengan kegiatan tersebut menumbuhkan rasa
semangat dalam mendidik siswa-siswi disekolah, beliau menjelaskan bahwa
disekolah kami ini hanya kepala sekolah saja yang menjadi pegawai negeri selebihnya
hanya guru honorer, tentu dengan diberikan motivasi kerja berupa reward (hadiah)
memberikan nilai tambahan kami dalam menjalankan kewajiban sebagai pendidik
disekolah ini.

Evaluasi Atau Pengawasan Dalam Mempertahankan Eksistensi Pendidikan Di
MTS Negeri 1 Kerinci.

Berdasarkan hasil wawancara mengenai evaluasi atau pengawasan dalam
mempertahankan eksistensi pendidikan di MTS Negeri 1 Kerinci dijumpai bahwa
evaluasi dilakukan setiap minggu dan triwulan, hal ini sengaja kami lakukan agar
proses pembelajaran dikelas tidak terganggu dan kegiatan pengawasan ini selalu
diikuti oleh semua majelis guru tampa terkecuali.

Menurut ibuk ZN, kegiatan evaluasi ini selalu mendapatkan antusias yang
besar dari pihak majelis guru karena sampai satat ini belum pernah dijumpai majelis
guru yang berhalangan dalam mengikuti kegiatan evaluasi ini, semua majelis guru
sadar akan pentingnya kegiatan evaluasi tersebut. Ditemukan dalam penelitian ini,
perhatian kepala sekolah dalam mempertahankan Eksistensi pendidikan berangkat
dari pengadaan sarana dan prasana di sekolah. Sejalan dengan penelitian ini menurut
Fasilitas et al, (2022) pengadaan sarana dan prasarana mempunyai peranan yang
penting pada proses pembelajaran, peran sarana dan prasarana sangat penting dalam
menarik perhatian masyarakat agar sekolah diminati. Selanjutnya, menurut
Zakiyawati et al (2019) keberadaan sarana dan prasarana merupakan suatu hal yang
krusial dalam mencapai prestasi belajar terutama pada jenjang sekolah dasar yang
praktik pembelajarannya banyak dilakukan disekolah.

Ditemukan juga, pembentukan visi dan misi sekolah serta penentuan kegiatan
Intrakurikuler, Ekstrakurikuler, dan pengadaan rapat merupakan suatu rancangan
yang dilakukan untuk mempertahankan Eksistensi pendidikan diSekolah. Sejalan
dengan penelitian ini, Menurut Bangun (2019) dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran di perlukan kegiatan yang menunjang semangat peserta didik, dengan
adanya kegiatan ekstrakurikuler memberikan interaksi dalam mengembangkan bakat
dan minat peserta didik. Hasil penelitian Anggraini et al (2020), menjelaskan
pengembangan minat dan bakat memiliki peran yang sangat penting dalam
meningkatkan kualitas dan kemajuan suatu lembaga pendidikan. Ditemukan dalam
penelitian ini, pengadaan koordinator dengan guru-guru mata pelajaran dan guru
pembimbing kegiatan Ekstrakurikuler meningkatkan Eksistensi pendidikan MTS
Negeri 1 Kerinci. Sejalan dengan penelitian, Sudarminingsih & Mundilarno (2020)
menjelaskan bahwasanya peran kepala sekolah sebagai koordinator guru-guru dalam
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kegiatan ekstrakurikuler sangat penting karena seorang guru harus mengetahui dan
memahami apa saja yang menjadi tugas dan tanggung jawabnya agar
pelaksanaannya dapat terlaksana dengan efektif. Menurut Fitria Kautsari Azizah &
Lu'luil Maknun (2022) kegiatan ektrakurikuler memberikan dampak yang baik
kepada peserta didik, kegiatan ekstrakurikuler yang dilaksanakan diluar kelas
memberikan variasi pembelajaran yang tidak hanya terpaku didalam kelas.

Perolehan data yang telah ditemukan menjelaskan, bahwa pemberian Reward
dan Motivasi kepada guru, dan murid yang berprestasi memberikan dampak yang
positif dalam mempertahankan Eksistensi Pendidikan diSekolah. Sejalan dengan
penelitian Rahmanto (2019) pemberian reward dapat meningkatkan kedispilinan
guru dalam hal kedatangan dan proses pembelajaran dikelas, pemberian reward
memberikan motivasi yang besar dalam kegiatan belajar mengajar di sekolah.
Menurut Firdaus (2020) dalam memberikan reward kepada siswa haruslah murni
sebagai motivasi bagi peserta didik, motivasi yang mengantarkan jauh lebih baik
dalam menjalani proses belajar mengajar diSekolah.

Ditemukan juga, bahwasanya pengadaan Evalusi Mingguan, Triwulan, dan
Semesteran memberikan dampak yang baik dalam mempertahankan Eksistensi
Pendidikan dan Keberhasilan Peserta didik disekolah. Sejalan dengan penelitian
Hidayat & Asyafah (2019) evaluasi pembelajaran disekolah harus dilakukan dengan
komprehensif dan terintegrasi agar mampu mengevaluasi perkembangan peserta
didik, evaluasi pembelajaran meliputi perencanaan, pengembangan, monitoring dan
dampak efesiensi pada proses pembelajaran dikelas. Menurut Sugiarti et al (2021)
evaluasi merupakan tindakan pengukuran atas pelaksanaan kerja didalam ranah
pendidikan, evaluasi memliki peran yang sangat besar dalam segala kelancaran
aktivitas pada proses pembelajaran.

CONCLUSION

Pembentukan visi dan misi sekolah serta penentuan kegiatan Intrakurikuler,
Ekstrakurikuler, dan pengadaan rapaat koordinasi meberikan dampak yang
signifikan dalam meningkatkan Eksistensi di Sekolah Dasar. Pengadaan koordinator
dengan guru-guru mata pelajaran dan guru pembimbing pada kegiatan
Ekstrakurikuler meningkatkan Eksistensi Pendidikan serta berdampak positif pada
keberhasilan siswa disekolah Dasar. Pemberian Reward dan Motivasi kepada guru
dan murid yang berprestasi memberikan menumbuhkan semangat semangat siswa
dan guru dalam mempertahankan Eksistensi diSekolah Dasar. Pengadaan Evalusi
Mingguan, Triwulan, dan Semesteran mendukung rancangan dalam
mempertahankan Eksistensi disekolah Dasar. Penelitian ini berkontribusi untuk
meningkatkan eksistensi pendidikan dan peran kepala sekolah dalam meningkatkan
mutu yang baik.
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